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ABSTRAK 

Kepuhpandak adalah sebuah desa di kecamatan Kutorejo, Kabupaten Mojokerto, 

Jawa Timur, Indonesia. Desa ini ditinggali oleh mayoritas penduduk yang 

mendapatkan penghasilan dari pembuatan batu bata dan UMKM. Pada kegiatan 

survey yang dilakukan bersama bapak lurah dan bapak cariksetempat dengan hasil 

singkat bahwa disana memiliki keterbatasan area hijau sehingga bapak carik 

meminta untuk dilakukan pembuatan hidroponik agar area tersebut terdapat 

tanaman hijau. Selain itu terdapat permasalahan yang ditimbulkan oleh kurangnya 

pengetahuan masyarakat setempat dalam menghitung kadar Ph yang terkandung 
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dalam air yang dibutuhkan untuk tanaman tersebur sehingga menyebabkan 

tanaman mati. Maka dari itu tanaman hidroponik diperlukan untuk alternatif 

darimedia tanam bibit yang efisien yang dapat diterapkan di lingkungan desa 

Kepuhpandak. Sedangkan, Perancangan Dan Pembuatan Alat pemantau PH 

Otomatis diperlukan untuk efisiensi dan kemudahan dalam perawatan tanaman 

hidroponik. Sistem ini berfungsi untuk memonitoring kadar PH air yang 

terkandung didalam tanaman hidroponik, sehingga tanaman akan lebih aman 

karena kadar Ph terkontrol dengan mudah. Mitra juga dapat berkreasi dengan 

tanaman-tanaman yang berbeda, hasil tanam juga dapat dijual di pasaran. 

 

Kata kunci: Alat Monitoring Ph air,Ph, Android, IoT, Hidroponik 

 
ABSTRACT 

Kepuhpandak is a village in the Kutorejo sub-district, Mojokerto Regency, East 

Java, Indonesia. This village is inhabited by the majority of the population who 

get their income from brick making and MSME. In the survey activities carried 

out with the local village head and Mr Carik, the short result was that there were 

limited green areas, so Mr Carik asked to do hydroponics so that the area 

contained green plants. In addition, there are problems caused by the lack of 

knowledge of the local community in calculating the pH level contained in the 

water needed for the plants to spread, causing the plants to die. Therefore 

hydroponic plants are needed as an alternative to efficient seed planting media 

that can be applied in the Kepuhpandak village environment. Meanwhile, the 

design and manufacture of an automatic PH monitoring device is required for 

efficiency and ease of maintenance of hydroponic plants. This system functions 

to monitor the PH level of the water contained in hydroponic plants, so that the 

plants will be safer because the PH levels are easily controlled. Partners can also 

be creative with different plants, crops can also be sold on the market. 

Keywords: Water Ph monitoring device, Ph, Android, IoT, Hydroponics 

 
A. PENDAHULUAN 

Kepuhpandak adalah sebuah desa yang berada di wilayah Kutorejo, 

kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur [1]. Desa ini ditinggali oleh mayoritas 

penduduk yang berpenghasilan dari hasil membuat batu bata dan sebagian ada 

yang mempunyai UMKM. Pada kegiatan survey yang dilakukan bersama bapak 

lurah dan bapak carik setempat dengan hasil singkat bahwa disana tidak adanya 

tanaman hijau sehingga daerah tersebut terasa panas, sehingga saran dari 

perangkat desa untuk membuat tanaman hidroponik, tetapi masyarakat juga belum 

begitu paham dengan cara pengukuran Ph yang terkandung dalam air yang 

digunakan untuk tanaman hidroponik yang menyebabkan tanaman menjadi layu 

dan mati. Sehingga kami menerapkan prinsip IOT untuk membantu dalam proses 

monitoring kadar Ph air yang dibutuhkan tanaman hidroponik. 

Pengabdian masyarakat kali ini dilakukan dengan harapan adanya penguatan 

dan peningkatan kompetensi dari masyarakat desa. Kemudian dari hasil pelatihan 

yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan keefektifan dan efisiensi dalam 
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pengembangan usaha yang diminati [2]. 

Menurut [3] “Kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat ini masih 

berlanjut ke tahapan selanjutnya, yaitu integrasi SMD, SIM Klinik, dan P-Care 

milik BPJS Kesehatan. Harapan penulis adalah bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dapat dilakukan secara berkelanjutan sehingga dapat memberikan 

manfaat tidak hanya ke satu FKTP saja, dalam hal ini adalah Klinik Pratama 

Menganti, namun juga FKTP lain di Indonesia”. 

Dalam pertanian modern, penggunaan teknologi canggih dan otomatis 

bahkan lebih penting untuk meningkatkan efisiensi dan hasil produksi. Metode 

penanaman yang semakin populer adalah hidroponik, yang melibatkan penanaman 

tanaman di lingkungan tanpa tanah dan menggunakan larutan nutrisi sebagai 

sumber makanan. Namun, salah satu tantangan menanam hidroponik adalah 

menjaga agar tanaman disiram secara teratur dan merata. 

Menurut [4] Hidroponik adalah metode penanaman tanpa tanah, paling 

sering  dilakukan  dirumah  kaca  dengan  lingkungan  air  yang  kaya 

nutrisi. Sedangkan, Perancangan Dan Pembuatan Sistem Monitoring Hidroponik 

Otomatis diperlukan untuk efisiensi dan kemudahan dalam perawatan dan 

pemantauan tanaman hidroponik. Sistem ini berfungsi untuk memonitoring kadar 

Ph yang ada dalam tanaman hidroponik. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Rancangan Pembuatan 

Skema pemantauan Ph air pada hidroponik berbasis ESP8266 melalui 

perangkat android menggunakan konsep perancangan sederhana, konsep 

perancangan meliputi input, proses danoutput. 

 

INPUT PROSES OUTPUT 
 

Gambar 1. Diagram Sistem Perancangan Hardware Alat 

 

Tahapan Perancangan 

Prosedur perancangan yang di gunakan, secara garis besar di gambarkan 

dalam diagram alir flow chart pada Gambar 2. Pada perancangan ini di lakukan 

beberapa tahapan pengerjaan mulai dari studi literatur, Analisa kebutuhan sampai 

dengan penyusunan laporan . 
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Gambar 2. Flowchart TahapanPelaksanaan 

Metode 

Dijelaskan hasil Analisa-analisa databerdasarkan rancangan alat, antara 

lain: 

1. Pemilahan komponen dan perancanganalat. 

2. Pembuatan Prototipe sistem denganArduino 

3. Pembuatan sistem monitoring Ph air hidroponik otomatis 

4. Pemasangan sistem monitoring Ph air hidroponik otomatis 

5. Pengujian dan evaluasi pemasangan 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahan dan Alat: 

1. NodeMCU ESP8266 V3 WiFi Module + extra memory 32M Flash + CH340G 

2. Modul Analog Sensor PH-4502C Electrode Probe PH4502C E201-C BNC 

3. Adaptor Charger 5V 

4. Kabel Jumper Male to Female 20CM Isi 7 Kabel 

5. Kabel Jumper Female to Female 20CM Isi 7 Kabel 

6. Breadboard 400 Hole Transparant 

7. Relay 2 Channel 

8. Resistor 1k, 2k 

9. Program Arduino Pada Sensor Kelembaban Tanah 
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Perancangan 

Berikut ini adalah hasilrancangan perangkat keras: 
 

Gambar 3. Hasil rancangan perangkat keras 
 

 

 

Gambar 4. Flowchart ProgramSensor Ph air. 

Algoritma Flowchart program sensor Ph air pada Gambar 4. 

1. Mengkoneksikan input (Sensor Ph air) dan Output (Android) pada aplikasi 

Blynk. 

2. Baca Input sensor berupa data perhitungan Ph air. 

3. Menampilkan data kekeringan ke perangkat pengguna. 

4. Jika nilai Ph diatas 8, maka akan menampilkan pada LCD Ph air tinggi. 

5. Jika nilai Ph dibawah 6, maka akan menampilkan pada LCD Ph air rendah 
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Program Arduino Pemantauandengan Android 
 

Gambar 5. Flowchart Program Pemantauan Android Pada Arduino 

Algoritma Flowchart program program pemantauan android pada arduino 

pada Gambar 5. 

1. Mengkoneksikan input dan Outputpada arduino.dengan smartphone pengguna 

untuk mengkoneksikandengan aplikasi blynk. 

2. Baca Input sensor Ph Air. 
3. Jika nilai Ph diatas 8, maka akan menampilkan pada LCD Ph air tinggi. 

4. Jika nilai Ph dibawah 6, maka akan menampilkan pada LCD Ph air rendah. 

Program Arduino pada ESP8266 
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Gambar 6. Pemrograman Bahasa C pada Arduino untuk Program Monitoring Ph 

air 

 

Dimulai dengan memanggil library yang dibutuhkan, setelah itu lanjut 

dengan menginisialisasi token autentikasi blynk, memasukkan ssid jaringan 

beserta passwordnya (Wifi atau hotspot) setelah itu dilanjut dengan mambuat 

kode program sesuai perhitungan dan membuat tampilan pada aplikasi android 

Blynk. 

 

Gambar 7. Tampilan pada apikasi blynk 
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Aplikasi ditujukan untuk memantau tingkat kekeringan tanah dan saatsistem 

dihidupkan. 

 
D. LUARAN 

Terselenggaranya kegiatan ini dengan melakukan perancangan dan 

pembuatan sistem monitoring hidroponik otomatis memberikan hasil berupa 

pemantauan kadar Ph yang terdapat dalam tanaman hidroponik dan Mitra juga 

dapat berkreasi dengan tanaman- tanaman yang berbeda, hasil tanam juga dapat 

dijual di pasaran. 
 

Gambar 8. Perancangan Komponen 
 

Gambar 9. Pemasangan Alat 
 

Gambar 10. Alat Sensor pH pada Hidroponik 
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Gambar 11. Pemasangan Pada Mitra 

 

Gambar 12. Serah terima dengan Mitra 

E. KESIMPULAN 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa melakukan desain perancangan monitoring kadar Ph air hidroponik 

otomatis dan kegiatan produksi dapat bermanfaat bagi petani yang menghadapi 

kesulitan atau kegagalan panen. Dengan melakukan kegiatan ini, petani juga akan 

mendapatkan informasi baru tentang metode baru perawatan tanaman dengan 

mengetahui kadar Ph air di lingkungan tumbuh hidroponik. 
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